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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Hasil Kinerja Keuangan Perusahaan PT. Kimia Farma Tbk dan 

PT. Kalbe Farma Tbk Dengan Menggunakan Rasio Arus Kas. 

a. Rasio Arus Kas Operasi Kewajiban Lancar (AKOKL) 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan serta 

didukungdengan data yang diperoleh, penulis menarik kesimpulan 

bahwa tingkat kinerja keuangan PT. Kalbe Farma Tbk dan PT. 

Kimia Farma Tbk dengan menggunakan lapoan arus kas operasi 

terhadap kewaiban lancar memperlihatkan kondisi yang kurang 

baik karena nilai rasio selalu berada di bawah angka satu (<1), 

yang berarti terdapat kemungkinan perusahaan tidak mampu 

membayar kewajiban lancarnya.  

b. Rasio Arus Kas Terhadap Total Hutang (AKTH) 

Berdasarkan kesimpulan dari data rasio arus kas terhadap total hutang 

PT. Kalbe Farma Tbk dan PT. Kalbe Farma Tbk, kedua perusahaan 

tersebut tidak memiliki kemampuan dalam menyelesaikan total 

hutangnya dengan menggunakan rasio arus kas dikarenakan nilai rasio 

<1 (kurang dari 1). Hal tersebut memperlihatkan kinerja keuangan kedua 

perusahaan tersebut kurang efektiv dan berada pada kondisi yang kurang 

baik dalam menyelesaikan total hutangnya. 
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c. Rasio Arus Kas Terhadap Laba Bersih (AKOLB)  

Berdasarkan perhitungan rasio arus kas terhadap perolehan laba bersih 

pada PT. Kalbe Farma Tbk dan PT. Kimia Farma Tbk, perusahaan yang 

memiliki kemampuan memperoleh laba yang cukup tinggi yakni PT. 

Kimia Farma Tbk. Hal tersebut terlihat 3 tahun berturut-turut nilai rasio 

arus kas terhadap laba bersih >1 sedangkan PT. Kalbe Farma Tbk nilai 

rasio arus kas terhadap perolehan labanya yang >1 terjadi hanya pada 

tahun 2015. Dan pada tahun lainnya <1. Maka, PT. Kimia Farma Tbk 

memiliki kinerja yang efektiv dibandingkan dengan PT. Kalbe Farma 

Tbk dalam memperoleh laba bersih diperusahaan. 

2. Analisa Laporan Arus Kas PT. Kimia Farma Tbk dan PT. Kalbe 

Farma Tbk Jika Di Uji Dengan Independent sample t-test. 

a. Kinerja keuangan PT. Kalbe Farma Tbk dan PT. Kimia farma Tbk  

menurut rasio arus kas operasi terhadap kewajiban lancarnya, jika 

dilihat dari rata-rata (Mean) pada grup statistik rasio arus kas 

operasi, makarata-rata rasio arus kas operasi PT. Kalbe Farma Tbk 

adalah 0,8183 dan PT. Kimia Farma Tbk adalah sebesar 0,2303. 

Karena rata-rata PT. Kalbe Farma Tbk lebih tinggi dibandingkan 

PT. Kimia Farma Tbk dapat disimpulkan bahwakinerja keuangan 

perusahaan PT. Kalbe Farma Tbk lebih baik dibandingkan 

perusahaan PT. Kimia Farma Tbk pada rasio arus kas operasi 

terhadap kewajiban lancarnya. 

Dari hasil uji beda t-test independent, probabilitas (Sig. 2-tailed) 

PT. Kalbe Farma Tbk dan PT. Kimia Farma Tbk Karena nilai 
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probabilitasnya <0,05, yakni sebesar (0,001) maka dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata rasio arus kas operasi perusahaan 

PT.Kalbe Farma Tbk dengan PT. Kimia Farma Tbk memiliki 

perbedaan yang signifikan (nyata). 

b. Kinerja keuangan PT. Kalbe Farma Tbk dan PT. Kimia farma Tbk 

menurut rasio arus kas operasi terhadap total hutangnya, jika 

dilihat dari rata-rata (Mean) pada grup statistik rasio arus kas 

operasi, makarata-rata rasio arus kas operasi PT. Kalbe Farma Tbk 

adalah 0,7150 dan PT. Kimia Farma Tbk adalah sebesar 0,1868. 

Karena rata-rata PT. Kalbe Farma Tbk lebih tinggi dibandingkan 

PT. Kimia Farma Tbk dapat disimpulkan bahwakinerja keuangan 

perusahaan PT. Kalbe Farma Tbk lebih baik dibandingkan 

perusahaan PT. Kimia Farma Tbk pada rasio arus kas operasi 

terhadap total hutangnya. 

Dari hasil uji beda t-test independent, probabilitas (Sig. 2-tailed) 

PT. Kalbe Farma Tbk dan PT. Kimia Farma Tbk Karena nilai 

probabilitasnya < 0,05, yakni sebesar (0,000) maka dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata rasio arus kas operasi perusahaan 

PT.Kalbe Farma Tbk dengan PT. Kimia Farma Tbk memiliki 

perbedaan yang signifikan (nyata). 

c. Kinerja keuangan PT. Kalbe Farma Tbk dan PT. Kimia farma Tbk 

menurut rasio arus kas operasi terhadap total hutangnya, jika 

dilihat dari rata-rata (Mean) pada grup statistik rasio arus kas 
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operasi, maka rata-rata rasio arus kas operasi PT. Kalbe Farma 

Tbk adalah 0,8767 dan PT. Kimia Farma Tbk adalah sebesar 

0,8183. Karena rata-rata PT. Kalbe Farma Tbk lebih tinggi 

dibandingkan PT. Kimia Farma Tbk dapat disimpulkan 

bahwakinerja keuangan perusahaan PT. Kalbe Farma Tbk lebih 

baik dibandingkan perusahaan PT. Kimia Farma Tbk pada rasio 

arus kas operasi terhadap laba bersihnya. 

Dari hasil uji beda t-test independent, probabilitas (Sig. 2-tailed) 

PT. Kalbe Farma Tbk dan PT. Kimia Farma Tbk Karena nilai 

probabilitasnya > 0,05, yakni sebesar (0,790) dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata rasio arus kas operasi perusahaan PT.Kalbe Farma 

Tbk dengan PT. Kimia Farma Tbk memiliki perbedaan yang 

signifikan (nyata). 

B. SARAN  

Berdasarkan pada hasil penelitian ini, penulis menyarankan 

agar kedua perusahaan menjaga tingkat kinerja keuangan pada 

perusahaan berdasarkan pada laporan arus kas nya.  

Setelah mendapatkan hasil analisa serta penarikan 

kesimpulan dari penelitian, maka penulis mengajukan saran yaitu, 

1. Bagi akademik, disarankan untuk meneliti lebih lanjut terhadap 

kinerja keuangan sektor lainnya, seperti sektor infrastruktur, 

pertanian, pertambangan dan lainnya. Penelitian ini masih 

memiliki berbagai keterbatasan dan kekurangan dengan 
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mempertimbangkan berbagai faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja keuangan. 

2. Bagi investor/calon investor, yang ingin mendapatkan keuntungan 

yang besar khususnya di PT. Kimia Farma dan Kalbe Farma Tbk 

sebaiknya tidak cukup dengan menganalisis kinerja keuangan 

perusahaan saja, tetapi juga harus memperhatikan dan 

mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti kondisi ekonomi 

makro, kondisi politik negara, dan kebijakan pemerintah.  

3. Bagi perusahaan PT. Kimia Farma Tbk agar meningkatkan dan 

menjaga nilai arus kas operasi perusahaan agar dapat menjamin 

semua kewajiban lancar dan menjamin hutang perusahaan. Dengan 

menjaga aktivitas normal perusahaan, meningkatkan kinerja 

perusahaan dalam memperoleh laba dan menarik perhatian investor 

untuk berinvestasi pada perusahaan. Hal tersebut menjadikan 

perusahaan dapatkan  menghindari masalah ketidakmampuan 

dalam membayar kewajiban yang dapat menyebabkan 

kebangkrutan pada perusahaan. 

4. Bagi perusahaan PT. Kalbe Farma Tbk agar meningkatkan dalam 

memperoleh keuntungan dan dapat menjamin perusahaan dari 

kebangkrutan untuk investasi dan pembayaran hutang yang ada. 

 

 


